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ABSTRAK

Abstrak: Setelah Pandemi Covid-19, UMKM mulai bangkit. Salah satu sektor UMKM yang
berkembang pesat adalah sektor kuliner. UMKM Kuliner di Kota Makassar mengalami kendala
dalam pemasaran produknya karena keterbatasan dalam memanfaatkan berbagai media digital
dan tampilan produk yang tidak menarik. Pengelolaan keuangan UMKM masih terbatas karena
berbagai literatur hanya berfokus kepada usaha besar. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
ini bertujuan untuk meningkatkan daya saing usaha UMKM sektor Kuliner di Kota Makassar.
Metode yang digunakan adalah dengan observasi, ceramah, diskusi dan pelatihan. Kegiatan diikuti
oleh 10 orang, meliputi pelaku UMKM, tim pengabdi Universitas Muhammadiyah Makassar,
narasumber dari Universitas Muhammadiyah Makassar, dan Wartawan salah satu media cetak di
Kota Makassar. Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta yang memiliki akun IG
mendaftarkan akunya sebagai akun bisnis. Mereka juga aktif melakukan promosi di semua akun
media sosialnya, namun belum melakukan promosi berbayar. Selanjutnya, tidak ada peserta yang
memisahkan antara harta pribadi dan harta usahanya, dan hanya 20% peserta yang melakukan
pencatatan keuangan. Peserta juga dilatih membuat foto produk menggunakan perlengkapan
sederhana untuk ditampilkan pada akun media sosial yang digunakan untuk memasarkan produk
mereka. Hasil kegiatan menunjukkan melalui kegiatan alih teknologi terjadi peningkatan
pengetahuan dan ketrampilan peserta dalam mengelola keuangan dengan menggunakan aplikasi
pencatatan keuangan yaitu E Kas. Semua peserta telah mengetahui pentingnya melakukan
pemisahan harta pribadi dan usahanya, peserta juga mampu membuat foto produk yang menarik.

Kata Kunci: UMKM; daya saing; pengelolaan keuangan; pelatihan; media digital.

Abstract: After the Covid-19 Pandemic, MSMEs began to rise. One of the fastest growing MSME
sectors 1s the culinary sector. Culinary MSMFEs in Makassar City experience problems in marketing
their products due to Ilimitations in utilizing various digital media and unattractive product
displays. MSME financial management 1s still limited because various literatures only focus on
large businesses. This Community Service activity aims to increase the competitiveness of MSME
businesses in the Culinary sector in Makassar City. The methods used are observation, lectures,
discussions and training. The activity was attended by 12 people, including MSME actors, the
Muhammadiyah Makassar University service team, resource persons from the Muhammadiyah
Makassar University, and journalists from one of the print media in Makassar City. The observation
results show that participants who have an IG account register their account as a business account.
They also actively carry out promotions on all their social media accounts, but have not carried out
paid promotions. Furthermore, none of the participants separated personal and business assets, and
only 26% of participants kept financial records. Participants were also trained in making product
photos using simple equipment to be displayed on social media accounts used to market their
products. The results of the activity show that through technology transfer activities there Is an
Increase In the participants’' knowledge and skills in managing finances by using a financial
recording application, namely E Cash. All participants already know the importance of separating
personal and business assets, participants are also able to make attractive product photos.

Keywords: MSME; competitiveness; financial management; training; digital media.
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A. LATAR BELAKANG

Sektor usaha UMKM adalah salah satu sektor usaha yang berdampak
sangat besar kepada perekonomian negara. Dalam kurun waktu 2015 sampai
2018 nilai tambah yang dihasilkan UMKM memiliki kontribusi sekitar 60%
dari produk domestik bruto (PDB) dan lebih dari 90% tenaga kerja berada
pada sektor UMKM (Damayanty & Purwoko, 2020). Berakhirnya status
pandemi di Indonesia diharapkan dapat kembali meningkatkan pencapaian
UMKM seperti sebelumnya. UMKM sebagai salah satu penggerak
perekonomian di Indonesia membuat banyak pihak tertarik melakukan
berbagai kegiatan yang bertujuan meningkatkan daya saing UMKM. Produk
yang dihasilkan oleh UMKM diharapkan mampu bersaing dengan produk
sejenis yang dihasilkan industri.

Menurut Tom MC Ifle dalam Martini (2018) bahwa suatu produk UMKM
harus memiliki lima hal, yaitu Branding dan promosi, kualitas produk dan
inovasi, packaging produk yang menarik, penentuan harga produk, serta
kepuasan pelanggan. Kelima hal ini yang perlu diperhatikan oleh UMKM
untuk meningkatkan daya saing usaha. Usaha kuliner adalah salah satu
sektor usaha UMKM yang berkembang saat ini. Geliat promosi produk
secara massal melalui berbagai media sosial serta kemampuan
menghasilkan produk sejenis yang kompetitif meningkatkan persaingan
usaha.

Kemajuan zaman membuat pergeseran daya beli masyarakat.
Masyarakat yang dahulu terbiasa mencari sendiri produk dengan
mengunjungi toko atau outlet perlahan berubah. Pemanfaatan berbagai
media digital menjadi media penjualan yang lebih efektif dan efisien dalam
menarik pelanggan. Wardhana (2015) menemukan bahwa strategi digital
marketing berpengaruh hingga 78% terhadap keunggulan bersaing Usaha
Mikro dan Kecil dalam memasarkan produknya. Lebih lanjut, pemanfaatan
digital marketing memiliki beberapa keunggulan, antara lain: Target bisa
diatur sesuai demografi, domisili, gaya hidup, dan bahkan kebiasaan; Hasil
cepat terlihat sehingga pemasar dapat melakukan tindakan koreksi atau
perubahan apabila dirasa ada yang tidak sesuai; Biaya jauh lebih murah
daripada pemasaran konvensional; Jangkauan lebih luas karena tidak
terbatas geografis; Dapat diakses kapanpun tidak terbatas waktu; Hasil
dapat diukur, seperti jumlah pengunjung situs, dan jumlah konsumen yang
melakukan pembelian online; meraih konsumen karena komunikasi terjadi
secara langsung dan dua arah sehingga pelaku usaha membina relasi dan
menumbuhkan kepercayaan konsumen (Febriyantoro & Arisandi, 2018).

Kualitas tampilan produk menjadi salah satu daya tarik UMKM. Geliat
media sosial dalam memasarkan produk harus diikuti dengan representasi
produk yang menarik dari sisi penyajian tampilan. Yuliari & Riyadi (2015)
menjelaskan diversifikasi produk dapat menjadi salah satu strategi untuk
meningkatkan nilai tambah. Selain itu, untuk meningkatkan nilai tambah
produk dapat dilakukan dengan memperbaiki tampilan kemasan produk itu
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sendiri. Hal ini selain dapat mempertahankan kualitas produk tetapi juga
dapat menjadi media promosi produk tersebut (Rosalina et al., 2012).

Keberhasilan UMKM pada akhirnya harus ditunjang oleh kemampuan
mereka dalam mengelola keuangannya. Tantangan dalam pengelolaan
keuangan di UMKM ialah adanya perbedaan yang mendasar antara
pengelolaan keuangan usaha kecil dan menengah dan pengelolaan keuangan
di perusahaan besar. Literatur terkait pengelolaan keuangan sebagian besar
berfokus kepada pengelolaan keuangan perusahaan dengan skala dan
jangkauan usaha yang jauh lebih besar dibandingkan UMKM. Untuk itu,
UMKM perlu diberikan pemahaman bagaimana seharusnya mereka
mengelola keuangan usahanya. Pemisahan antara harta pribadi dan usaha
juga menjadi salah satu kendala besar yang harus dipahami. Penyatuan
harta pribadi dan usaha membuat tidak jelasnya kondisi keuangan
sebenarnya. Pemanfaatan aplikasi catatan keuangan memudahkan UMKM
untuk melakukan pengawasan transaksi keuangan sehari harinya dan
monitoring kegiatan melakukan transaksi keuangan harian dan aktifitas
penjualan setiap hari, serta meningkatkan pemahaman pelaku usaha
UMKM dalam melakukan pencatatan transaksi keuangannya secara digital
melalul media sederhana seperti Handphone, smartphone, Ipad dan fasilitas
lain yang mendukung melalui Aplikasi catatan Keuangan (Andaningsih et
al., 2022).

Upaya peningkatan daya saing UMKM dilakukan oleh berbagai pihak.
Tujuan pelaksanaan kegiatan tersebut pada umumnya meningkatkan nilai
tambah bagi UMKM agar memiliki daya saing usaha untuk terus eksis dan
menjadi salah satu penggerak utama perekonomian di Indonesia. PKM
terkait pemanfaatan digital marketing diantaranya oleh (Febriyantoro &
Arisandi, 2018) (Nurmala et al., 2022) (Ulum et al., 2022). PKM terkait
peningkatan kualitas tampilan produk dilaksanakan oleh (FH et al., 2022)
(Prameswari et al., 2021) (Aji et al., 2022) (Sidhartani et al., 2020).
Selanjutnya terkait pengelolaan keuangan oleh (Fatwitawati, 2018),
(Mahmud et al., 2021) (Junaidi, 2017) (Utomo et al., 2022) (Andaningsih et
al., 2022).

Survey BPS di tahun 2020 menunjukkan bahwa UMKM sektor
akomodasi dan makan minum (kuliner) menjadi sektor usaha yang paling
terdampak Pandemi Covid 19 sebesar 92,47% (Badan Pusat Statistik, 2020).
Hasil in1 menunjukkan bahwa sektor kuliner harus mengejar kerugian yang
mereka tanggung saat pandemi agar bisa terus bertahan. Untuk itu melalui
kegiatan ini dilakukan tiga kegiatan, pertama, alih tekonologi pengenalan
digital marketing kepada UMKM, kedua pelatihan peningkatan kualitas
tampilan produk melalui pelatihan membuat foto produk, ketiga pelatihan
pengelolaan keuangan melalui aplikasi pencatatan keuangan. Ketiga hal
tersebut mendukung UMKM khususnya di Kota Makassar untuk
meningkatkan daya saing usahanya dengan berbagai pesaing di sektor usaha
kuliner.
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B. METODE PELAKSANAAN
1. Khalayak Sasaran

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan oleh
Universitas Muhammadiyah Makassar. Mitra kegiatan pengabdian ini
adalah UMKM sektor kuliner di kota Makassar. Kegiatan pengabdian ini
melibatkan 4 (empat) orang dosen yang berasal dari Universitas
Muhammadiyah Makassar dan 1 (satu) orang wartawan dari salah satu
media digital dan cetak di Makassar, serta 5 (lima) orang mitra dari pemilik
UMKM sektor Kuliner. Pelaksanaan kegiatan dilakukan selama 3 hari, yaitu
1- 3 Oktober 2022. Hari pertama, tim Pkm mengunjungi UMKM untuk
melakukan diskusi dan identifikasi awal, hari kedua diskusi lanjutan terkait
persiapan kegiatan apa saja yang akan dilaksanakan, dan hari ketiga diisi
dengan penjelasan teori dan pelaksanaan demonstrasi.

2. Metode Kegiatan

Metode kegiatan ini dirancang menggunakan metode penyuluhan aktif

demonstratif dengan tahapan-tahapan adalah sebagai berikut:

a. Wawancara dan diskusi dengan mitra UMKM. Dalam hal ini, tim
pengabdian masyarakat melakukan wawancara dan diskusi yang
mendalam dengan pemilik UMKM terkait aktifitas digital marketing
mereka. Tim kemudian mengecek foto dan video produk yang mereka
gunakan selama berjualan. Selanjutnya tim pengabdian juga
berdiskusi terkait aktifitas pengelolaan keuangan usaha mereka
seperti ada atau tidaknya catatan keuangan sehari-hari, pemisahan
harta pribadi dan usaha dan bagaimana UMKM menyusun laporan
keuangan usahanya.

b. Penjelasan Teori. (Handayani et al., 2022; Rifa’i et al., 2017; Yuliana
et al., 2020). Peserta diberikan materi yang berisi pengenalan sistem
pemasaran dengan cara digital, materi lainnya terkait pengelolaan
keuangan. Nasumber menjelaskan materi tersebut dengan cara
pemaparan materi menggunakan LCD. Selama penyampaian materi
juga dilakukan diskusi dan memberikan kesempatan kepada peserta
untuk mendiskusikan materi dan menyampaikan pertanyaan-
pertanyaan. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan peserta
terhadap materi yang diberikan dilakukan evaluasi dengan cara
memberikan kuisioner terkait materi yang diberikan. Kuisioner
diberikan sebelum kegiatan (pretest) dan sesudah kegiatan (posttest).
Peningkatan pengetahuan perserta di evaluasi dari hasil pretest dan
posttest tersebut.

c. Pelaksanaan demonstrasi (Handayani et al., 2022). Setelah penjelasan
teori dan evaluasi pengetahuan, tim pengabdi melakukan demonstrasi
tentang cara menggunakan aplikasi pencatatan keuangan untuk
memudahkan pengelolaan keuangan UMKM. Peserta juga melakukan
praktek membuat foto produk. Kegiatan demonstrasi ini didesain agar
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setiap peserta aktif dan dengan mudah dapat mempraktekkannya.
Tahapan-tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat
disajikan pada Gambar 1.

~ ~
Wawancara Penjelasan Pelaksanaan
[ dan Diskusi :[ Teori ) : Demontrasi ]
Y,

Gambar 1. Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat

3. Evaluasi Kegiatan

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan ini maka dilakukan
evaluasi terhadap khalayak sasaran dan pelaksanaan demonstrasi.
Terhadap khalayak sasaran, dilakukan evaluasi untuk mengetahui
perubahan tingkat pengetahuan dan keterampilan dalam menyerap materi
teori dan percontohan. Perubahan pengetahuan di evaluasi menggunakan
kuisioner yang diberikan sebelum (pretes?) dan sesudah kegiatan (posttes?).
Perubahan keterampilan peserta di evaluasi menggunakan kuisioner
(pretest dan posttest) serta kemampuan peserta dalam menerapkan
teknologi yang diberikan. Kriteria keberhasilan jangka pendek adalah
dengan membandingkan tingkat pengetahuan dan keterampilan sebelum
dan sesudah kegiatan berlangsung (Handayani et al., 2022).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Wawancara dan Diskusi bersama Mitra UMKM

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat diawali dengan koordinasi
tentang teknik pelaksanaan kegiatan. UMKM sektor kuliner yang hadir
diberikan penjelasan dan arahan terkait kegiatan yang akan dilaksanakan,
seperti terlihat dalam Gambar 2.

PIMP[NINSKI\IHMI f |
[ SEVELAH PANDEMI COVITAGm, ¢ A

Gambar 2. Koordinasi Teknis Pelaksanaan Kegiatan PKM
bersama UMKM sektor Kuliner

Tim pengabdian melakukan diskusi mendalam kepada setiap peserta
terkait kegiatan usaha yang selama ini mereka laksanakan. Peserta diminta
menjelaskan terkait aktifitas digital marketing mereka. Peserta
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menjelaskan aplikasi apa saja yang mereka gunakan dan menunjukkan akun
media sosial yang digunakan untuk memasarkan produknya. Peserta
kegiatan terdiri dari 5 peserta yang merupakan pemilik usaha (UMKM) yang
bergerak di sektor kuliner. Peserta meliputi UMKM catering, brownies, roti,
gorengan dan jus buah. Kegiatan selanjutnya dilakukan di Cozi Café, Jl. A.
Mappanyukki, Kota Makassar. Berikut data peserta kegiatan, terlihat dalam
Tabel 1.

Tabel 1. Peserta Peningkatan Daya Saing Usaha UMKM Sektor Kuliner

No Umur Jenis Kelamin dJenisusaha Merk Produk Medsos

1. 35 Perempuan Kuliner (brownies, Laras Cake 1G, FB, WA
dan pie)

2. 28 Perempuan Kuliner (catering)  Dapur Ummah IG, FB. WA

3. 45 Perempuan Kuliner (roti) Roti Kita WA

4, 22 Perempuan Kuliner (gorengan) HaniNana 1G, WA, TikTok

5. 35 Perempuan Kuliner (Jus Buah, Buahkita 1G, WA, TikTok
Buah Potong)

Berdasarkan Tabel 1 diketahui peserta yang ikut kegiatan 100%
perempuan. Hasil tersebut menunjukkan jika perempuan lebih antusias
dalam mengikuti kegiatan yang dapat menambah ilmu dan meningkatkan
daya saing usahanya. Berdasarkan pada umur peserta, semua peserta dalam
usia produktif, dengan umur berkisar antara 22 sampai 45 tahun. Media
sosial yang dimiliki oleh peserta diantaranya 100% telah menggunakan
whatsapp (WA), 80% memiliki /nstagram (IG), 40% memiliki akun facebook
(FB), dan 40% memiliki akun TikTok. Berdasarkan hasil wawancara,
diketahui bahwa peserta yang memiliki akun IG mendaftarkan akunya
sebagai akun bisnis. Mereka juga aktif melakukan promosi di semua akun
media sosialnya, namun belum melakukan promosi berbayar. Gambar yang
ditampilkan di akun medsos yang mereka gunakan untuk berjualan masih
sangat sederhana dan kurang menarik. Hasil diskusi juga menyimpulkan,
mereka belum secara terorganisir melakukan pencatatan transaksi
keuangan hingga membuat pembukuan dan hanya sebatas ingatan. Tidak
ada pemisahan harta pribadi dan usahanya, sehingga mereka masih
kesulitan menjelaskan berapa keuntungan rata-rata harian dan bulanan
selama mereka menjalankan usaha tersebut.

2. Pelaksanaan Kegiatan dan Demonstrasi

Pelaksanaan kegiatan dilakukan di Cozi Café, Kota Makassar. Kegiatan
dimulai dengan Materi terkait manajemen Keuangan yang dibawakan oleh
Dosen Akuntansi Universitas Muhammadiyah Makassar. Penjelasan materi
dimulai dengan membahas tentang UMKM. UMKM merupakan akronim
dari Usaha Mikro, Kecil dan Menengah, penggolongan usaha didasarkan oleh
kekayaan yang dimiliki. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia
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Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, kriteria
UMKM antara lain:

a. Usaha yang termasuk kriteria usaha mikro adalah usaha yang
memiliki kekayaan bersih mencapai Rp50.000.000,- dan tidak
termasuk bangunan dan tanah tempat usaha. Hasil penjualan usaha
mikro setiap tahunnnya paling banyak Rp300.000.000,-

b. Usaha yang masuk kriteria usaha kecil adalah usaha yang memiliki
kekayaan  bersih  Rp50.000.000,- dengan maksimal yang
dibutuhkannya mencapai Rp500.000.000,-. Hasil penjualan bisnis
setiap tahunnya antara Rp300.000.000,- sampai paling banyak
Rp2.500.000.000,-.

c. Usaha menengah sering dikategorikan sebagai bisnis besar dengan
kriteria kekayaan bersih yang dimiliki pemilik usaha mencapai lebih
dari Rp500.000.000,- hingga Rp10.000.000.000,- dan tidak termasuk
bangunan dan tanah tempat usaha. Hasil penjualan tahunannya
mencapal Rp2.500.000,- milyar sampai Rp50.000.000.000,-.

Berdasarkan kriteria tersebut, seluruh peserta merupakan usaha mikro.
Kelemahan UMKM utamanya usaha mikro dari aspek keuangan seperti
tidak ada pencatatan aktivitas dan hanya mengandalkan ingatan,
pengelolaan keuangan perusahaan bercampur dengan keuangan keluarga,
dan tidak dilakukan evaluasi kondisi usaha, sehingga tidak diketahui tidak
diketahui tingkat perkembangannya. Hal ini membuat usaha mikro, harus
paham mengenai pengelolaan keuangan usaha nya agar tidak mengalami
kesulitan keuangan.

Selanjutnya, peserta diperkenalkan dengan salah satu aplikasi
keuangan yaitu E kas. Aplikasi E kas adalah aplikasi pengelolaan keuangan
yang cara kerjanya sangat sederhana. Aplikasi ini memuat seluruh aktifitas
keuangan usaha. Data keuangan yang dimasukkan dikategorikan menjadi 2,
pemasukan dan pengeluaran. Data akhir pencatatan juga dapat di simpan
ke dalam file pdf. Aplikasi E kas dapat di download di Play Store secara gratis.
Peserta dibimbing menggunakan aplikasi E kas. Pertama, peserta diminta
untuk mendownload aplikasi di playstore. Selanjutnya, mengikuti instruksi
untuk mengisi data keuangan sesuai dengan usaha mereka masing-masing.
Para peserta mengisi data keuangannya masing-masing ke dalam aplikasi E
kas. Peserta mengisi data pemasukan dan pengeluaran usaha mereka
masing-masing berdasarkan jenis barang yang mereka jual. Selanjutnya,
mereka dapat melihat hasil akhir pencatatan masing-masing dalam bentuk
file PDF yang dapat mereka download di aplikasi seperti pada Gambar 3.
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eKAS Kategori Semua

530.000 270.000 260.000

120000 Token listrik | 2022-10-03 bayar listrik | Pengeluaran
15:08
150000 Beli bahan kue| 2022-10-03 |belanja bahan| Pengeluaran
d toko 15:08
satusama
350000 4 an ibu ani 2022-10-02 brownies Pemasukkan
(Cash) 15:06 sekat uk
20x20
180000 2 pecs anbu 2022-10-01 brownies Pemasukkan
intan 15:06 sekat uk
(Tf ke bsi) 20x20

Gambar 3. Hasil Akhir Pencatatan Keuangan menggunakan Aplikasi E kas

Selanjutnya, dilakukan demonstrasi pengambilan foto produk. Peserta
diminta menunjukkan akun social media yang biasa mereka gunakan untuk
memasarkan produknya. Diketahui jika peserta masih belum mahir
mengambil foto produk. Tampilan produk yang mereka sajikan tidak terlihat
menarik, bahkan sebagian hanya mengambil foto tanpa melakukan proses
editing. Peserta dalam kegiatan ini diajarkan cara mengambil foto yang baik
menggunakan handphone masing-masing. Peserta juga diajari mengedit foto
mereka.

Kegiatan Demonstrasi pengambilan foto produk dimulai dengan
penjelasan dasar tentang teknik pengambilan gambar. Peserta diminta
menyediakan latar yang sesuai dengan produk mereka, kemudian tempat
pengambilan foto harus didukung dengan pencahayaan yang baik sehingga
menghasilkan gambar yang berkualitas. Selanjutnya peserta diarahkan
bagaimana pengambilan gambar dan proses editing gambar tersebut.
Peserta sangat antusias dan secara bergantian mengambil foto produk
masing-masing seperti yang ditampilkan pada Gambar 4.

Gambar 4. Demonstrasi Pengambilan Foto Produk

Pengambilan foto produk diikuti peserta dengan sangat antusias. Foto
yang dihasilkan kemudian mereka uploadke social media yang biasa mereka
gunakan untuk memasarkan produknya. Melalui kegiatan pelatihan
pengelolaan keuangan, peserta mengalami peningkatan yang diketahui dari
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hasil posttest. Sebelum kegiatan, tidak ada peserta yang memisahkan antara
harta pribadi dan usahanya, dan hanya 20% peserta yang melakukan
pencatatan keuangan. Hal ini karena peserta belum memahami pentingnya
memisahkan harta tersebut. Setelah kegiatan, peserta sudah mengetahui
mengapa mereka harus memisahkan hartanya dan bagaimana cara untuk
mengelola keuangannya. Peserta juga telah mengetahui cara menggunakan
aplikasi E Kas untuk pencatatatan keuangannya. Melalui kegiatan pelatihan
pengambilan foto produk, peserta telah mampu 100% mengambil gambar
dengan baik dan melakukan editing foto sebelum menampilkan nya di social
media masing-masing. Peserta tampak sangat antusias untuk mengambil
foto produk walaupun dengan perlengkapan yang terbatas.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Melalui kegiatan Peningkatan Daya Saing UMKM setelah pandemic
Covid-19 melalui kegiatan pelatihan pengelolaan keuangan dan
pengambilan foto produk bagi UMKM Kuliner di Kota Makassar. Jumlah
peserta sebanyak 5 UMKM, dimana seluruhnya memiliki kriteria Usaha
Mikro. Pada awal kegatan tidak ada peserta yang memisahkan antara harta
pribadi dan harta usahanya, dan hanya 20% peserta yang melakukan
pencatatan keuangan. Pada akhir kegiatan seluruh peserta (100%) telah
mampu menggunakan aplikasi E Kas untuk melakukan pencatatan
keuangan usahanya. Peserta telah mampu mengambil gambar produknya
dan menampilkannya dalam akun social media yang mereka gunakan untuk
memasarkan produknya. Kegiatan PKM selanjutnya diharapkan
mengikutsertakan lebih banyak UMKM dari berbagai sektor usaha, dan
melibatkan dinas terkait seperti Dinas Koperasi untuk bekerjasama
melaksanakan kegiatan PKM.
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